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L2Universitas Muhammadiyah Kalimantan Timur, Samarinda, Indonesia.
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Intisari

Tujuan studi: Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan pengalaman
menggunakan aplikasi teknologi kesehatan dengan kesediaan untuk menggunakan rekam medis
elektronik Puskesmas Sidomulyo Kota Samarinda.

Metodologi: Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan pendekatan Cross Sectional
populasi pada penelitian ini adalah seluruh tenaga kesehatan di Puskesmas Sidomulyo dengan
jumlah 55 tenaga kesehatan, setelah dilakukan perhitungan dengan menggunakan rumus Slovin
maka sampel yang didapatkan adalah 48 orang. Teknik pengambilan sampel menggunakan
stratified random sampling. Uji Statistik dilakukan dengan menggunakan pearson chi-square untuk
menganalisi hubungan antar variabel.

Hasil: Hasil penelitian diperoleh p-value = 0,008 (p<0,05) yang menunjukkan adanya hubungan
pengalaman menggunakan aplikasi teknologi kesehatan dengan kesediaan untuk menggunakan
rekam medis elektronik Puskesmas Sidomulyo Kota Samarinda.

Manfaat: Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan evaluasi dan pertimbangan
pihak Puskesmas terkait implementasi rekam medis elektronik dalam upaya meningkatkan mutu
pelayanan kesehatan.

Abstract

Study objectives: The purpose of this study was to determine the relationship between the
experience of using health technology applications and the willingness to use electronic medical
records at Sidomulyo Health Center, Samarinda City.

Methodology: This study is a quantitative study with a Cross Sectional approach, the population
in this study were all health workers at Sidomulyo Health Center with a total of 55 health workers,
after calculating using the Slovin formula, the sample obtained was 48 people. The sampling
technique used stratified random sampling. Statistical tests were performed using pearson chi-
square to analyze the relationship between variables.

Results: The results of the study obtained a p-value = 0.008 (p <0.05) which indicates a
relationship between experience using health technology applications and the willingness to use
electronic medical records at the Sidomulyo Health Center, Samarinda City.

Benefits: The results of this study are expected to be an evaluation and consideration for the
Puskesmas regarding the implementation of electronic medical records in an effort to improve the
quality of health services.

Kata kunci: Pengalaman, Aplikasi Teknologi Kesehatan, Kesediaan, Rekam medis Elektronik
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1. PENDAHULUAN

Meningkatnya perkembangan teknologi informasi di berbagai macam bidang,
menjadi salah satu fenomena yang biasa pada masa digital dikala ini. Tidak terkecuali pada
bidang kesehatan, salah satu wujudnya adalah pemakaian sistem informasi dalam layanan
kesehatan. Bukan menjadi rahasia umum bahwa dalam menggunaan sistem informasi pada
layanan kesehatan dapat memberikan banyak manfaat yang juga memberikan kuntungan serta
memudahkan petugas dalam menyelesaikan pekerjaannya dengan cepat (Rizky & Tiorentap,
2020).

Salah satu kemajuan teknologi informasi pada bidang kesehatan adalah rekam medis
elektronik. Perkembangan rekam medis elektronik tidak hanya terjadi pada Negara maju tetapi
juga terjadi di Negara berkembang, seperti di Indonesia. Perkembangan Rekam Medis
Elektronik di Indonesia belum diatur secara khusus tetapi dengan adanya dukunngan dari
Permenkes Nomor. 269 Tahun 2008 tentang keabsahan Rekam Medis Elektronik sebagai
bukti hukum yang bisa memberikan harapan terang untuk perkembangan Rekam Medis
Elektronik di Indonesia (Sudjana, 2018).

Dengan adanya peraturan baru yang keluarkan oleh Kementrian Kesehatan nomor 24
tahun 2022 yaitu tentang rekam medis, yang akan mulai beralih menjadi berbasis elektronik.
Sehubungan adanya regulasi ini, maka petugas pelayanan kesehatan diwajibkan menjalankan
sistem pencatatan riwayat medis pasien secara elektronik dengan prinsip keamanan,
kerahasiaan data dan informasi. Sehingga pada petugas pelayanan kesehatan yang memiliki
pengalaman menggunakan teknologi kesehatan, akan lebih mudah memahami untuk
menggunakan rekam medis elektronik kesehatan.

Menurut (Ahliyah, 2022), Perkembangan teknologi dan sistem informasi sangat
bermanfaat bagi puskesmas, penggunaan rekam medis elektronik dengan telemedicine saling
berkaitan. Karena telemedicine merupakan penyajian layanan kesehatan secara jarak jauh
dengan menggunakan sarana elektronik untuk mendiagnosis, mengobati, mencegah penyakit
dan cedera, penelitian serta edukasi, dan juga memberikan edukasi penyedia layanan
kesehatan sehingga pelayanan telemedicine akan berdampak pada penggunaan sistem
informasi dirumah sakit dan puskesmas yang akan mejadi trend dalam pelayanan kesehatan
secara luas.

Pelaksanaan telemedicine mulai berjalan di Indonesia khususnya di Samarinda,
terdapat 10 puskesmas yaitu Puskesmas Palaran, Segiri, Sidomulyo, Lempake, Temindung,
Sambutan, Baga, Wonorejo, Trauma Center, dan Samarinda Kota, yang menjalankan
telemedicine sehingga dalam proses perekaman data kesehatan pasien dilakukan secara
digitalisasi (Dinkes Kota Samarinda, 2022).

Disamarinda terdapat 3 Puskesmas dengan cakupan wilayah kerja yang luas, yakni
Puskesmas Wonorejo, Puskesmas Sidomulyo, dan Puskesmas Segiri. Dari segi kesiapan
Puskesmas Segiri memiliki petugas khusus rekam medis dengan latar belakang Pendidikan
Rekam Medis namun belum terlatih untuk menggunakan rekam medis elektronik, untuk
Puskesmas Sidomulyo memeiliki tenaga khusus rekam medis dan terdapat tenaga kesehatan
yang telah mengikuti pelatihan terkait rekam medis elektronik, sedangkan Puskesmas
Wonorejo tidak memiliki tenaga Kesehatan khusus rekam medis dan belum terlatih untuk
menggunnakan rekam medis elektronik. Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan peneliti
dengan 5 tenaga kesehatan yang ada di Puskesmas Sidomulyo dimana 5 orang tersebut
berpengalaman menggunakan aplikasi teknologi kesehatan.

Berdasarkan permasalahan yang ditemukan pada Puskesmas Sidomulyo terkait
pengalaman dalam menggunakan aplikasi teknologi kesehatan yang ada di Puskesmas
Sidomuylo serta kesediaan dari tenaga kesehatan dalam hal untuk menggunakan rekam medis
elektronik, maka peneliti tertarik melakukan penelitian dengan judul Hubungan Pengalaman
Menggunakan Aplikasi Teknologi Kesehatan Dengan Kesediaan Untuk Menggunakan Rekam
Medis Elektronik di Puskesmas Sidomulyo, Kota Samarinda.

2. METODOLOGI
Penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif dengan metodologi cross-sectional
dimana peneliti mengukur data variable independen yaitu pengalaman menggunakan aplikasi



teknologi kesehatan dengan variable dependen kesediaan untuk menggunakan rekam medis
elektronik dalam satu waktu. Teknik pengambilan sampel penelitian ini yaitu stratified random
sampling, populasi pada penelitian ini adalah tenaga kesehatan, untuk menghitung sampel
menggunakan rumus slovin hasil perhitungan menunjukkan 48 sampel. Pengumpulan data pada
penelitian ini dengan menggunakan kuesioner, serta uji statistik yang dilakukan vyaitu
menggunakan uji pearson chi square.

. HASIL DAN DISKUSI

3.1. Analisis Univariat
3.1.1 Karakteristik Responden

Tabel 1 Berdasarkan Jenis Kelamin

Jenis Kelamin Frekuensi (N) Presentase (%)
Laki-Laki 9 18.8%
Perempuan 39 81.3%

Total 48 100.0%

Berdasarkan jenis kelamin dapat dilihat bahwa presentase jenis kelamin
responden terdapat pada kelompok perempuan sebanyak 39 orang (81.3%) kemudian
presentase kelompok jenis kelamin terendah terdapat pada kelompok laki-laki sebanyak 9
orang (18.8%).

Tabel 2 Berdasarkan Usia

Usia Frekuensi (N) Presentase (%0)
17-25 1 2.1%
26-35 16 33.3%
36-45 9 18.8%
45-55 18 37.5%
56-65 4 8.3%
Total 48 100.0%

Pengelompokkan umur berdasarkan Kemenkes (2009) dapat dilihat bahwa
presentase umur responden tertinggi terdapat pada kelompok 45-55 tahun sebanyak 18
orang (37.5%) kemudian presentase kelompok umur terendah terdapat pada kelompok
usia 17-25 tahun dengan 1 orang responden (2.1%).

Tabel 3 Berdasarkan Unit Pelayanan Kesehatan

Spesialis Medis (Unit) Frekuensi (N) Presentase (%0)
Promosi Kesehatan 3 6.3%
Promosi Kesehatan 2 4.2%
Lingkungan
Pelayanan KIA-KB 5 10.4%
Gizi Kesmas 1 2.1%
PPM (Pencegahan 4 8.3%
Pengendalian Penyakit )

Imunisasi 3 6.3%
Keperawatan Kesehatan 1 2.1%
Masyarakat

Kesehatan Jiwa 1 2.1%
Kesehatan Gizi 3 6.3%
Gigi 3 6.3%
Kesehatan Olahraga 1 2.1%
Kesehatan Indera 1 2.1%
Kesehatan Lansia 1 2.1%
Kesehatan Kerja 1 2.1%
Kesehatan Peduli Remaja 1 2.1%
Pemeriksaan Umum 2 4.2%
Pelayanan Tindakan 1 2.1%



Farmasi 4 8.3%
Laboratorium 3 6.3%
TB, Kusta 2 4.2%
Pelayanan VCT, IMS, dan 2 4.2%
Lass

Rekam Medis 1 2.1%
Pendaftaran 2 4.2%

Total 48 100.0%

Berdasarkan tabel diatas dapat disimpulkan bahwa presentase spesialis medis
(unit) responden tertinggi terdapat pada kelompok pelayanan KIA-KB sebanyak 5 orang
10.4% kemudian presentase kelompok spesialis medis (unit) terendah terdapat pada
kelompok gizi kesmas, keperawatan kesehatan masyarakat, kesehatan jiwa, kesehatan
olahraga, kesehatan indera, kesehatan lansia, kesehatan kerja, kesehatan peduli remaja,
pelayanan tindakan dan rekam medis dimana masing-masing memiliki presentase
responden 1 orang (2.1%).

Tabel 4 Berdasarkan Pengalaman Medis (Tahun)
Pengalaman Medis

(Tahun) Frekuensi (N) Presentase (%)

1-3 tahun 5 10.4%

4-6 tahun 9 18.8%

7-9 tahun 5 10.4%

>10 tahun 29 60.0%
Total 48 100.0%

Berdasarkan tabel diatas dapat disimpulkan bahwa presentase kelompok
pengalaman medis berdasrkan tahun yang tertinggi >10 tahun sebanyak 29 orang
(60.0%), kemudian presentase kelompok terendah yaitu 1-3 tahun dan 7-9 tahun dimana
masing-masing memiliki presentase responden 5 orang (10.4%).

Tabel 5 Berdasarkan Jenis Aplikasi dibidang IT yang pernah digunakan

‘]S?AT dﬁﬁgﬁfl Frekuensi (N) Presentase (%0)
P-Care 21 43.8 %
E-PPGMB 3 6.3 %
SIKDA 16 33.3%
E-Kohort 2 42 %
ASIK 3 6.3 %
Selen 1 21%
SIGA 2 4.2 %

Total 48 100.0 %

Berdasarkan table diatas dapat disimpulkan bahwa presentase kelompok jenis
aplikasi dibidang IT yang tertinggi pada P-Care sebanyak 21 orang (43.8%) kemudian
presentase kelompok terendah yaitu Selen 1 orang (2.1%).

3.2. Analisis Bivariat
Uji Chi-Square

Variabel Kesediaan
Tidak Bersedia  Bersedia P-Value
n % n %

Kurang

dari 1 12 25.0 5 10.4
Pengalaman Aplikasi _tahun 0.008
TI 1-3 tahun 7 14.6 7 14.6 :

4-6 tahun 0 0.0 9 18.8

7-9 tahun 4 8.3 4 8.3




3.3.

Berdasarkan tabel diperoleh uji chi-square dengan output perhitungan p-value
dengan program SPSS, menunjukkan hasil analisis hubungan antara pengalaman
menggunakan aplikasi teknologi kesehatan dalam hal ini merupakan tenaga kesehatan
dengan kesediaan untuk menggunakan rekam medis elektronik di Puskesmas Sidomulyo
Kota Samarinda. Berdasarkan hasil analisis data dari tabel diatas, diperoleh nilai p-value
sebesar 0,008 dimana kurang dari 0,05 (p < 0,05), maka HO ditolak dan H1 diterima,
artinya ada hubungan yang signifikan antara pengalaman menggunakan aplikasi teknologi
kesehatan dengan kesediaan untuk menggunakan rekam medis elektronik di Puskesmas
Sidomulyo Kota Samarinda.

Diskusi

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada pengalaman menggunakan
aplikasi teknologi kesehatan dengan kesediaan untuk menggunakan rekam medis
elektronik menunjukkan bahwa tenaga kesehatan di Puskesmas Sidomulyo yang
berpengalaman memilih bersedia untuk mengguunakan rekam medis elektronik dari 48
tenaga kesehatan, yang bersedia ada sebanyak 25 tenaga kesehatan. Ini menunjukkan
bahwa adanya hubungan antara pengalaman menggunnakan aplikasi teknologi kesehatan
dengan kesediaan untuk menggunakan rekaam medis elektronik di Puskesmas Sidomulyo
Kota Samarinda. Hal ini akan sangat mempengaruhi terhadap kesiapan Puskesmas
Sidomulyo dalam menggunakan rekam medis elektronik yang akan beralih dari
konvesional menjadi elektronik. Dapat dilihat pada tabel 3.8 menunjukkan adanya
hubungan antara pengalaman menggunakan aplikasi teknologi kesehatan dengan
kesediaan untuk menggunakan rekam medis elektronik di Puskesmas Sidomulyo Kota
Samarinda dengan nilai p-value (p= 0,008). Hal ini akan menjadi salah satu faktor
keberhasilan penerapan rekam medis elektronik khususnya pada Puskesmas Sidomulyo.
Pada penelitian Hossain et al.,, (2019) yang menyebutkan bahwa salah satu faktor
keberhasilan pada RME adalah pengalaman menggunakan aplikasi teknologi kesehatan
dengan demikian semakin berpengalaman tenaga kesehatan maka semakin bersedia untuk
menggunakan rekam medis elektronik.

Pada Pengalaman menggunakan aplikasi teknologi kesehatan memiliki faktor
yang mempengaruhi dalam kesediaan untuk menggunakan rekam medis elektronik,
dikarenakan semakin lama tenaga kesehatan tersebut memiliki pengalaman dalam
penggunaan aplikasi teknologi kesehatan maka tenaga kesehatan tersebut bersedia untuk
menggunakan rekam medis elektronik. Semakin lama pengalaman tenaga kesehatan maka
akan sangat mempermudah untuk menggunakan rekam medis elektronik. Hal ini sama
dengan penelitian Senishawid et al., (2023) yang menjelaskan bahwa adanya hubungan
antara tingkat keterampilan T1 dan kemauan untuk menggunakan rekam medis elektronik,
tenaga kesehatan yang memiliki pengalaman dalam menggunaan aplikasi teknologi
kesehatan dan kemampuan menggunakan komputer dengan mahir lebih condong bersedia
dalam menggunakan sistem EMR daripada mereka yang tidak memiliki kemampuan
computer, dan pengalaman menggunakan aplikasi teknologi kesehatan.

4. KESIMPULAN

ber
1.

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan diatas, maka dapat disimpulkan sebagai
ikut :
Dari hasil identifikasi Pengalaman Menggunakan Aplikasi Teknologi Kesehatan pada
rekam medis elektronik terdapat perbedaan pada responden dimana 52.1% responden
menyatakan berpengalaman dan bersedia untuk menggunakan rekam medis elektronik dan
47.9% responden menyatakan berpengalaman tetapi tidak bersedia untuk menggunakan
rekam medis elektronik.
Berdasarkan hasil distribusi kesediaan untuk menggunakan rekam medis elektronik
sebagian besar responden bersedia untuk menggunakan rekam medis elektronik, dapat
dilihat sebanyak 52.1% responden menyatakan bersedia dan 47.9% responden yang
menyatakan tidak bersedia.
Terdapat hasil analisis hubungan pengalaman menggunakan aplikasi teknologi kesehatan
dengan kesediaan untuk menggunakan rekam medis elektronik dihasilkan nilai p-value =
0,008. Nilai p-value < 0,05 artinya ada hubungan yang signifikan antara pengalaman



menggunakan aplikasi teknologi kesehatan dengan kesediaan untuk menggunakan rekam
medis elektronik di Puskesmas Sidomulyo Kota Samarinda.

SARAN DAN REKOMENDASI

Dari hasil kesimpulan yang didapatkan maka saran untuk beberapa pihak yaitu, sebagai
berikut:

1. Bagi Kepala Puskesmas Sidomulyo dapat memberikan sosialisasi dan pelatihan mengenai
rekam medis elektronik kepada seluruh tenaga kesehatan maupun penunjang keseharan yang
dapat mengakses dan mengisi rekam medis pasien untuk dapat meningkatkan pengetahuan
serta mengetahui efisiensi dari penerapan rekam medis elektronik.

2. Bagi Dinas Kesehatan agar dapat memberikan support pendanaan dalam pengadaan komputer
dan fasilitas penunjang lainnya untuk memenuhi kebutuhan pelaksanaan rekam medis
elektronik.

3. Bagi Peneliti selanjutnya agar dapat bisa lebih menggali faktor-faktor lain yang berhubungan
dengan kesediaan untuk menggunakan rekam medis elektronik.
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